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KATA PENGANTAR

uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
P Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, yang

berjudul Hukum Adat Dayak Taman di Kapuas Huluy,
Kalimantan Barat, dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
merupakan hasil penelitian yang didanai oleh Dana Indonesia dan
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) sebagai bagian dari
upaya pelestarian dan pengembangan kajian hukum adat di

Indonesia.

Masyarakat Dayak Taman di Kapuas Hulu memiliki sistem
hukum adat yang telah diwariskan secara turun-temurun dan
tetap berperan dalam mengatur kehidupan sosial mereka hingga
saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan serta
menganalisis prinsip-prinsip hukum adat yang masih berlaku,
mekanisme penyelesaian sengketa, serta tantangan yang dihadapi
dalam konteks perubahan sosial dan hukum negara.

Dalam penyusunan buku ini, kami mendapatkan banyak
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami
ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada para tetua adat,
pemangku kepentingan, serta masyarakat Dayak Taman yang
telah bersedia berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dana Indonesia
dan LPDP yang telah memberikan dukungan pendanaan untuk
terlaksananya penelitian ini. Tak lupa, apresiasi kami berikan



kepada seluruh tim peneliti, akademisi, serta rekan-rekan yang
telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
penyajian buku ini. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan
masukan dan saran konstruktif dari para pembaca demi
penyempurnaan penelitian ini di masa mendatang. Semoga buku
ini dapat memberikan manfaat bagi akademisi, praktisi hukum,
pemerintah, serta masyarakat luas yang tertarik untuk memahami
lebih dalam tentang hukum adat Dayak Taman di Kapuas Hulu.

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi sumbangsih
berharga dalam wupaya pelestarian budaya hukum adat di
Indonesia.

Pontianak, April 2025

Penyusun
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